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 Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 18 Padang pada kenyataannya masih tergolong rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan 
model konvensional. Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan 
desain the nonequivalent posttest-only control group design. Sampel penelitian 
adalah kelas VIII.B sebagai kelas eksperimen dan VIII.K sebagai kelas kontrol 
yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil uji-t menunjukkan P-value 
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak. Dengan demikian, kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model 
PBL lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan model 
konvensional. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas 
eksperimen sebesar 71,4, sedangkan kelas kontrol sebesar 57,2. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak hanya menuntut peserta didik untuk menguasai 
konsep dan prosedur, tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan 
permasalahan. Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi bagian penting dalam pembelajaran 
karena peserta didik perlu memahami permasalahan, menentukan strategi, melaksanakan strategi, dan 
mengevaluasi hasil penyelesaian. Polya (1973) menjelaskan bahwa pemecahan masalah terdiri atas memahami 
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta didik tidak hanya memperoleh jawaban, tetapi juga mampu 
menjelaskan proses untuk mendapatkan jawaban tersebut. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kenyataannya masih belum optimal. Peserta 
didik dapat mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang membutuhkan penerapan konsep dalam situasi 
yang berbeda dari contoh yang diberikan. Safitri et al. (2025) menunjukkan bahwa peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian masalah. Kesulitan dalam pemecahan masalah 
juga dapat terjadi pada beberapa tahapan penyelesaian, mulai dari memahami informasi sampai memperoleh 
penyelesaian yang tepat (Siswanto, 2024). Sinaga et al. (2023) juga menekankan pentingnya pemahaman peserta 
didik terhadap proses pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. Kondisi tersebut menunjukkan 
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bahwa pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berhadapan secara langsung 
dengan permasalahan dan menemukan strategi penyelesaiannya. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 18 Padang. Berdasarkan 
hasil tes awal yang dilakukan pada beberapa kelas, diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang masih rendah. Rata-rata skor kelas VIII.A sebesar 57,5, kelas VIII.B sebesar 32,02, kelas VIII.C 
sebesar 27,6, dan kelas VIII.D sebesar 7,18. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematis masih perlu dikembangkan. Rendahnya kemampuan tersebut terutama 
berkaitan dengan kemampuan memahami informasi pada soal, menentukan strategi penyelesaian, serta 
mengomunikasikan hasil penyelesaian. 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah adalah 
Problem Based Learning. Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah 
sebagai titik awal kegiatan pembelajaran. Hmelo-Silver (2004) menjelaskan bahwa PBL mendorong peserta 
didik untuk belajar melalui proses pemecahan masalah secara aktif dan kolaboratif. Arends (2012) juga 
menjelaskan bahwa PBL mengarahkan peserta didik untuk belajar melalui permasalahan autentik sehingga 
peserta didik terlibat dalam proses penyelidikan dan penyelesaian masalah. Dalam pembelajaran matematika, 
masalah yang diberikan dapat menjadi stimulus bagi peserta didik untuk memahami konsep sekaligus 
menggunakannya dalam menyelesaikan permasalahan. 

Pelaksanaan PBL terdiri atas beberapa tahapan yang mendukung proses pemecahan masalah. Tahapan 
tersebut meliputi mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Nurwidodo et al., 2025). Tahapan tersebut 
memiliki keterkaitan dengan proses pemecahan masalah yang dikemukakan Polya. Peserta didik terlebih dahulu 
memahami masalah, kemudian menentukan strategi, melaksanakan penyelesaian melalui kegiatan 
penyelidikan, dan selanjutnya mengevaluasi hasil yang diperoleh. 

Penggunaan PBL dalam pembelajaran matematika telah banyak diteliti. Ningsih et al. (2023) menunjukkan 
bahwa penerapan PBL dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik. Indah dan Tasman (2023) juga menemukan bahwa penerapan PBL memberikan hasil yang lebih 
baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hasil serupa ditunjukkan oleh Agustini 
et al. (2024) bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat mendukung kemampuan matematis peserta didik 
melalui keterlibatan aktif dalam menyelesaikan permasalahan. Silitonga dan Simanjuntak (2025) menunjukkan 
bahwa PBL berbantuan LKPD dapat mendukung peserta didik dalam menentukan strategi dan menyelesaikan 
masalah matematis. 

Selain penelitian tersebut, Zainal (2022) menjelaskan bahwa PBL memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membangun pengetahuan melalui permasalahan yang dihadapi. Rusman (2017) menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Lestari dan Yudhanegara (2015) menempatkan kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu 
kemampuan matematis yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran. Hasil kajian Wahyuni et al. 
(2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan PBL dalam pembelajaran matematika memiliki keterkaitan 
dengan pengembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penerapan model Problem Based Learning dipandang relevan untuk 
digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 18 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik. 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain The Non-Equivalent Posttest-Only 
Control Group Design. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada 
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian juga dilengkapi dengan 
analisis deskriptif untuk menggambarkan perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik selama penerapan model PBL. 

Penelitian melibatkan dua kelas, yaitu kelas VIII.B sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 
menggunakan model PBL dan kelas VIII.K sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kelas VIII.B dan VIII.K dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif setara berdasarkan hasil tes 
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sebelumnya serta atas rekomendasi pendidik mata pelajaran matematika yang mengajar di kedua kelas tersebut. 
Pada akhir pembelajaran, kedua kelas diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis (posttest) untuk 
memperoleh data penelitian. Data yang diperoleh dianalisis untuk membandingkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada akhir pembelajaran, kedua kelas diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Instrumen 
berupa soal uraian yang disusun berdasarkan empat indikator pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami 
masalah dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, (2) merencanakan penyelesaian, (3) 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali hasil serta menuliskan kesimpulan. 
Penyusunan indikator mengacu pada tahapan pemecahan masalah Polya (1973). 

Validitas instrumen diuji melalui penilaian ahli (expert judgment) oleh dosen dan pendidik matematika 
sebelum instrumen digunakan, sedangkan reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach 
untuk memastikan konsistensi hasil pengukuran. 

Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Perlakuan Posttest 
Eksperimen X O 
Kontrol - O 

Keterangan: 

X     : pembelajaran menggunakan model PBL  
-       : pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional 
O     : tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat 
gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, sedangkan analisis inferensial dilakukan 
melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Uji normalitas menggunakan Anderson-Darling, sedangkan 
uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Pengujian hipotesis 
dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik setelah 
diterapkan model Problem Based Learning (PBL) pada kelas VIII SMP Negeri 18 Padang. Data penelitian 
diperoleh melalui kuis yang diberikan selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan tes akhir 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Selama pembelajaran, peserta didik kelas eksperimen diberikan enam kali kuis untuk melihat perkembangan 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada empat indikator, yaitu (1) menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan, (2) merencanakan penyelesaian, (3) menerapkan langkah-langkah penyelesaian, 
dan (4) memeriksa kembali serta menuliskan kesimpulan. Hasil rata-rata skor setiap indikator disajikan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Skor Kuis pada Setiap Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Skor Maksimal 
Kuis ke- 

1 2 3 4 5 6 

I 2 1,7 1,8 2 2 2 2 

II 2 0,8 1,2 
 

1,3 1,3 2 1 

III 4 3,7 3,4 3,5 3,7 3 3,5 

IV 2 0,9 1,4 1,3 1,2 1 1,6 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik pada indikator I cenderung meningkat hingga 
mencapai skor maksimal pada Kuis III dan bertahan sampai Kuis VI. Indikator II juga menunjukkan 
perkembangan dari Kuis I hingga Kuis V, meskipun mengalami penurunan pada Kuis VI. Indikator III 
memperoleh rata-rata skor paling tinggi pada sebagian besar kuis, meskipun sempat mengalami sedikit 
penurunan pada Kuis V sebelum kembali meningkat pada Kuis VI, sedangkan indikator IV masih menunjukkan 
hasil yang lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Secara keseluruhan, hasil kuis menunjukkan adanya 
perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis selama penerapan PBL, meskipun perkembangan 
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pada setiap indikator tidak selalu meningkat secara konsisten pada setiap kuis. Hasil tes akhir kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada kedua kelas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kelas N 𝒙# 𝒙𝒎𝒂𝒙 𝒙𝒎𝒊𝒏 S 

Eksperimen 31 71,4 95 40 15,3 

Kontrol 31 57,2 90 30 16,7 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata 71,4, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata 57,2. Nilai maksimum dan minimum kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain 
itu, simpangan baku kelas eksperimen lebih kecil sehingga sebaran nilai peserta didik pada kelas eksperimen 
lebih homogen dibandingkan kelas kontrol. Selisih rata-rata kedua kelas sebesar 14,2, dan hasil uji hipotesis (uji-
t) menunjukkan perbedaan tersebut signifikan dengan P-value sebesar 0,000 < 0,05. 

Perbedaan kemampuan pada setiap indikator juga terlihat dari hasil tes akhir. Rata-rata skor setiap indikator 
disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Skor Setiap Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator 
Skor 
Maksimal 

Eksperimen 
Soal 1 

Eksperimen 
Soal 2 

Eksperimen 
Rata-rata 

Kontrol 
Soal 1 

Kontrol 
Soal 2 

Kontrol 
Rata-rata 

I 2 1,6 1,7 1,67 1,1 1,4 1,25 
II 2 0,9 0,9 0,90 1,3 0,9 1,10 
III 4 3,3 2,9 3,10 3,1 3,1 3,10 
IV 2 1,19 0,9 1,05 1,0 0,58 0,79 

Berdasarkan Tabel 4, kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor lebih tinggi pada indikator I dan IV. Pada 
indikator III, rata-rata kedua kelas sama, yaitu 3,10. Sementara itu, pada indikator II kelas kontrol memperoleh 
rata-rata yang lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Dengan demikian, perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah antara kedua kelas tidak ditunjukkan oleh seluruh indikator secara terpisah, tetapi terlihat pada hasil 
tes secara keseluruhan yang menunjukkan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas menggunakan 
Anderson-Darling menunjukkan P-value sebesar 0,185 pada kelas eksperimen dan 0,137 pada kelas kontrol. 
Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji homogenitas menghasilkan P-
value sebesar 0,634 > 0,05 sehingga variansi kedua kelas dinyatakan homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji-t untuk menguji perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis kedua 
kelas. Hasil uji-t menunjukkan P-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik yang belajar menggunakan PBL dan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. Rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik pada kelas yang menggunakan PBL lebih baik daripada kelas kontrol. 

Perkembangan hasil belajar selama enam kali kuis menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan ruang 
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui pengalaman 
menyelesaikan permasalahan secara bertahap. Perkembangan tersebut tidak selalu meningkat pada setiap kuis, 
tetapi secara umum kemampuan peserta didik menunjukkan kecenderungan yang baik. Kondisi ini sejalan 
dengan karakteristik PBL yang menempatkan masalah sebagai bagian utama dari proses pembelajaran (Hmelo-
Silver, 2004; Arends, 2012). Peserta didik tidak hanya menerima prosedur penyelesaian, tetapi terlibat dalam 
memahami masalah dan mencari cara untuk menyelesaikannya. 

Pada indikator memahami masalah, skor peserta didik kelas eksperimen mencapai skor maksimal sejak Kuis 
III dan bertahan sampai Kuis VI. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik semakin mampu 
mengidentifikasi informasi yang terdapat dalam permasalahan. Hal tersebut berkaitan dengan tahap orientasi 
peserta didik pada masalah dalam PBL. Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk mencermati permasalahan 
sebelum menentukan penyelesaian. Polya (1973) menempatkan pemahaman masalah sebagai tahap awal yang 
penting karena kesalahan memahami informasi dapat memengaruhi tahap penyelesaian berikutnya. Temuan 
ini sejalan dengan Ningsih et al. (2023) yang menunjukkan bahwa PBL dapat mendukung kemampuan peserta 
didik dalam memahami permasalahan matematis. 

Pada indikator merencanakan penyelesaian, skor menunjukkan perkembangan sampai Kuis VI meskipun 
mengalami penurunan pada Kuis VI. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menentukan strategi 
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belum sepenuhnya stabil. Dalam PBL, peserta didik diarahkan untuk menentukan cara yang dapat digunakan 
dalam menyelesaikan masalah melalui kegiatan diskusi dan penyelidikan. Silitonga dan Simanjuntak (2025) 
menjelaskan bahwa PBL dapat membantu peserta didik dalam menentukan strategi penyelesaian melalui 
kegiatan belajar yang melibatkan permasalahan. Oleh karena itu, kesempatan untuk mendiskusikan berbagai 
alternatif penyelesaian menjadi bagian penting dalam mengembangkan kemampuan perencanaan. 

Pada indikator melaksanakan penyelesaian, rata-rata skor peserta didik relatif tinggi selama enam kali kuis. 
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik relatif mampu menerapkan strategi yang telah dipilih untuk 
memperoleh penyelesaian. Tahap penyelidikan dalam PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencoba, mendiskusikan, dan mengembangkan penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan. 
Zainal (2022) menjelaskan bahwa PBL mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses penyelidikan 
dan pemecahan masalah. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian Dorimana et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat mendukung keterlibatan peserta didik dalam proses 
investigasi dan penyelesaian masalah. 

Indikator memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan menunjukkan skor yang masih berfluktuasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi hasil penyelesaian belum sekuat 
kemampuan dalam melaksanakan prosedur penyelesaian. Padahal, pemeriksaan kembali merupakan bagian 
penting dalam pemecahan masalah. Polya (1973) menempatkan tahap memeriksa kembali sebagai tahap akhir 
untuk memastikan kesesuaian hasil dengan permasalahan. Dalam PBL, kegiatan penyajian hasil dan evaluasi 
proses penyelesaian dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meninjau kembali jawaban yang 
diperoleh (Nurwidodo et al., 2025). 

Hasil tes akhir menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen 
sebesar 71,4, sedangkan kelas kontrol sebesar 57,2. Hasil tersebut diperkuat oleh uji-t yang memperoleh P-value 
0,000 < 0,05. Artinya, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas yang memperoleh 
pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Indah dan Tasman (2023) yang menunjukkan bahwa PBL memberikan hasil yang 
lebih baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hasil penelitian Ningsih et al. 
(2023) dan Silitonga dan Simanjuntak (2025) juga menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat mendukung 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Perbedaan hasil kedua kelas dapat berkaitan dengan pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik selama 
proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen, masalah digunakan sebagai titik awal dan menjadi bagian utama 
kegiatan belajar. Peserta didik diarahkan untuk memahami informasi, mengorganisasikan tugas, melakukan 
penyelidikan, berdiskusi, menyajikan hasil, serta mengevaluasi proses penyelesaian. Sementara itu, pada 
pembelajaran konvensional peserta didik tetap memperoleh materi, contoh, latihan, dan kesempatan 
menyelesaikan soal, tetapi proses pemecahan masalah tidak disusun secara eksplisit dalam tahapan PBL. 
Perbedaan pengalaman belajar tersebut dapat menjadi salah satu hal yang berkaitan dengan lebih tingginya hasil 
kelas eksperimen. 

Jika dilihat berdasarkan indikator, kelas eksperimen memperoleh rata-rata lebih tinggi pada indikator 
memahami masalah dan memeriksa kembali serta menuliskan kesimpulan. Pada indikator melaksanakan 
penyelesaian, kedua kelas memperoleh rata-rata yang sama. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh rata-rata 
lebih tinggi pada indikator merencanakan penyelesaian. Dengan demikian, keunggulan kelas eksperimen tidak 
terjadi pada seluruh indikator secara terpisah, tetapi terlihat pada rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
secara keseluruhan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa PBL memberikan pengalaman belajar yang 
mendukung rangkaian proses pemecahan masalah secara utuh. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Aditha (2023) pada peserta didik kelas VIII SMP yang 
menggunakan desain non-equivalent posttest-only control group design. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan PBL lebih baik 
dibandingkan pembelajaran langsung. Hasil meta-analisis Sutisna et al. (2023) juga memperlihatkan bahwa PBL 
berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Temuan tersebut memperkuat hasil 
penelitian ini bahwa PBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran untuk mendukung kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memberikan pengalaman belajar yang lebih 
terstruktur dalam menghadapkan peserta didik pada masalah, menentukan strategi, melakukan penyelidikan, 
dan mengevaluasi penyelesaian. Hasil tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
PBL dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
(Agustini et al., 2024; Wahyuni et al., 2024). Dengan demikian, PBL dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 
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model pembelajaran matematika yang sesuai untuk mendukung pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. 

 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
menunjukkan perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik selama enam kali 
pelaksanaan kuis. Perkembangan tersebut terlihat pada kemampuan memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan, meskipun 
perkembangannya tidak selalu meningkat secara linear pada setiap kuis. Hasil tes akhir menunjukkan bahwa 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Hasil uji-t dengan P-value 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada peserta 
didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model Problem Based 
Learning efektif digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk mendukung kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 18 Padang. Hasil penelitian ini juga dapat 
menjadi rekomendasi bagi pendidik untuk mempertimbangkan penerapan model Problem Based Learning 
sebagai alternatif pembelajaran matematika pada jenjang atau materi lain guna mendukung pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara lebih luas. 
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